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ABSTRACT  

Diabetes melitus tipe 2 ditandai resistensi insulin yang menyebabkan peningkatan 
glukosa darah. Penelitian ini bertujuan menilai efektivitas rebusan daun salam dan daun 
kelor sebagai terapi komplementer pada pasien DM tipe 2 di Desa Manunggal. Desain quasi-
eksperimen two group pretest–posttest digunakan dengan 20 responden perempuan (41–60 
tahun), dibagi menjadi dua kelompok intervensi. Intervensi berupa konsumsi 200 ml rebusan 
daun salam atau daun kelor dua kali sehari selama tujuh hari. Analisis menggunakan uji 
independent t-test menunjukkan bahwa kelompok daun salam menurun hingga rata-rata 
208,6 mg/dL, sedangkan kelompok daun kelor hingga 165,3 mg/dL (p=0,000 <0,05). 
Sebanyak 90% responden kelompok kelor mencapai kadar normal. Hasil ini membuktikan 
bahwa rebusan daun kelor lebih efektif dibanding daun salam dalam menurunkan kadar gula 
darah, dan dapat dipertimbangkan sebagai terapi komplementer untuk pengendalian 
glikemik. 
Kata kunci: Daun salam, Daun kelor, Diabetes Mellitus tipe 2, Kadar gula darah. 

 

 

ABSTRACT 
Type 2 diabetes mellitus is a progressive metabolic condition associated with insulin resistance 

and hyperglycemia. Achieving adequate glycemic control remains a key strategy in reducing the risk 

of diabetic complications. This research investigated the effectiveness of bay leaf (Syzygium 

polyanthum) and moringa leaf (Moringa oleifera) decoctions as complementary approaches to 

manage blood glucose levels among type 2 diabetes patients in Manunggal Village, under the 

supervision of UPTD Puskesmas Batulicin I. The study adopted a quasi-experimental design 

employing a two-group pretest–posttest method. A total of 20 female respondents aged 41–60 years 

were purposively selected and evenly allocated to two intervention groups: bay leaf decoction and 

moringa leaf decoction. Participants consumed 200 ml of decoction twice daily for seven days. The 

findings revealed that while bay leaf decoction reduced blood glucose to a moderate category (mean 

post-test 208.6 mg/dL), moringa leaf decoction produced a significantly greater effect, with a mean 

post-test of 165.3 mg/dL (p = 0.000, <0.05). Notably, 90% of the moringa group achieved normal 

glucose levels after the intervention. In conclusion, moringa leaf decoction demonstrated superior 

efficacy compared with bay leaf decoction and can be considered as a supportive therapy to 

complement standard diabetes treatment for optimal glycemic control. 
Keywords: Bay leaf, Moringa leaf, Type 2 Diabetes Mellitus, Blood glucose level 

 

PENDAHULUAN 
 

Diabetes melitus ialah gangguan 
patologis yang dipicu oleh disfungsi 
endokrin, sehingga sel-sel jasad tidak 
mampu mengasimilasi glukosa dalam 

peredaran darah secara paripurna. Situasi 
ini timbul manakala sekresi insulin tidak 
memadai atau ketika sel-sel tubuh 
kehilangan sensitivitas terhadap kerja 
insulin secara wajar. Kadar glukosa darah 
yang tinggi adalah tanda penyakit ini. 
ambang normal (>200 mg/dL), suatu 
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keadaan yang dikenal sebagai 
hiperglikemia (Kemenkes RI, 2023). 
Pada diabetes melitus tipe 2, mekanisme 
utama yang terjadi adalah resistensi 
insulin, yaitu penurunan sensitivitas 
jaringan terhadap kerja insulin. Kondisi ini 
menyebabkan terganggunya proses 
pengambilan glukosa oleh sel, sehingga 
glukosa tetap berada dalam sirkulasi darah 
dan menimbulkan hiperglikemia (Ogurtsova 
et al., 2022). Penyesuaian pola hidup 
masyarakat modern dengan pola konsumsi 
tinggi gula, lemak, dan kalori berkontribusi 
terhadap tingginya kasus diabetes. 
Penyakit ini bersifat kronis dan 
memerlukan manajemen jangka panjang 
baik melalui terapi medis maupun 
perawatan mandiri untuk mencegah 
komplikasi serta meningkatkan kualitas 
hidup pasien (Sari, 2022). 

WHO (2023) melaporkan bahwa 
jumlah Data internasional melaporkan 
bahwa jumlah penderita diabetes di dunia 
telah mencapai Secara global, prevalensi 
diabetes telah mencapai 830 juta kasus 
pada orang dewasa, terutama dialami oleh 
individu berusia 30–79 tahun, meningkat 
drastis dibandingkan prediksi sebelumnya. 
Data dari Federasi Diabetes Internasional 
(IDF, 2024) menunjukkan jumlah penderita 
saat ini sekitar 589 juta dan diperkirakan 
naik menjadi 853 juta. Bahkan, sebagian 
besar pasien belum terdiagnosis atau 
belum memperoleh terapi yang tepat. 
Angka kematian akibat diabetes juga 
meningkat, dari 4,2 juta kasus pada 2019 
menjadi 6,7 juta pada 2021. Cina tercatat 
sebagai negara dengan kasus tertinggi 
(140,9 juta), diikuti India, Pakistan, Amerika 
Serikat, dan Indonesia yang berada di 
peringkat kelima dengan 19,5 juta kasus, 
diproyeksikan menjadi 28,6 juta pada 2045 
(IDF, 2021). 

Di Indonesia, Survei Kesehatan 
Indonesia (2023) melaporkan prevalensi 
DM sebesar 1,7% pada seluruh kelompok 
usia, dengan tipe 2 sebagai yang paling 
dominan (50,2%). Riskesdas (2018) 
menunjukkan sekitar 28,6 juta penduduk 
usia 20–79 tahun menderita DM tipe 2 
dengan prevalensi 10,6%. Di Kalimantan 
Selatan, angka penderita DM meningkat 
dari 38.113 jiwa pada 2013 menjadi 53.806 
pada 2018, dengan Kabupaten Banjar 
sebagai daerah tertinggi (5.829 kasus pada 
2022). Di Kabupaten Tanah Bumbu, 

penderita DM tercatat 5.908 orang pada 
2022, menurun menjadi 5.658 pada 2023, 
tetapi kembali naik menjadi 6.147 pada 
2024. Data Puskesmas Batulicin I juga 
menunjukkan tren fluktuatif, dari 206 kasus 
pada 2022, turun menjadi 196 pada 2023, 
lalu meningkat menjadi 210 kasus pada 
2024. 

Faktor risiko DM antara lain usia, 
jenis kelamin, pola aktivitas, stres, 
konsumsi makanan instan, infeksi, obat-
obatan, serta obesitas (Rita, 2021; 
Suiraoka, 2024; Anik, 2023). Walaupun 
tidak dapat disembuhkan, DM bisa 
dikendalikan melalui pemantauan kadar 
glukosa darah untuk mencegah 
hipoglikemia maupun hiperglikemia yang 
dapat berujung komplikasi (ADA, 2024). 

Studi pendahuluan di Desa 
Manunggal menunjukkan dari 10 
responden penderita DM tipe 2, seluruhnya 
mempunyai kadar gula darah >200 mg/dL 
dan belum pernah menggunakan fitoterapi 
daun salam atau daun kelor. Padahal, 
kedua tanaman ini diketahui memiliki efek 
hipoglikemik. Daun salam mengandung 
flavonoid, tanin, minyak esensial, dan 
terpenoid yang berperan meningkatkan 
sensitivitas insulin, menghambat 
penyerapan glukosa, serta bertindak 
sebagai antioksidan (Monica, 2021; 
Retnaninggalih Putri et al., 2020). 
Sedangkan daun kelor kaya antioksidan 
yang mampu melindungi sel pankreas dan 
mendukung sekresi insulin, dengan 
efektivitas terbukti dalam menurunkan gula 
darah penderita DM (Cantona, 2022). 

Dengan kemudahan akses, biaya 
rendah, serta minim efek samping, 
fitoterapi ini berpotensi menjadi terapi 
komplementer. Oleh karena itu, penelitian 
mengenai perbandingan efektivitas 
rebusan daun salam dan daun kelor 
terhadap kadar glukosa darah pada 
penderita DM tipe 2 di Desa Manunggal 
menjadi penting untuk dilakuka 

 
METODE 
 
Jenis penelitian ini yakni quasi-eksperimen, 
melalui dua kelompok perlakuan—
kelompok konsumsi rebusan daun kelor 
dan kelompok konsumsi rebusan daun 
salam—dirancang. Di Desa Manunggal, 20 
responden penderita diabetes tipe 2 dipilih 
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melalui teknik purposive sampling, dengan 
10 orang di masing-masing kelompok. 
Kadar gula darah adalah variabel 
dependen penelitian, dan konsumsi 
rebusan daun salam dan daun kelor adalah 
variabel independen. Alat yang 
dimanfaatkan termasuk glukometer digital 

guna mengukur kadar gula darah, lembar 
observasi, dan SOP pembuatan rebusan. 
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
signifikan dalam kadar gula darah setelah 
intervensi antara kedua kelompok, analisis 
data dilakukan dengan uji t-test 
independen. 

  

HASIL 
Deskripsi Data 

Tabel 5.1 Mengidentifikasi  pengaruh sebelum dan sesudah terapi terapi air Rebusan daun salam 
dan pengaruh pada kadar gula darah pasien dengan diabetes mellitus tipe 2 

 
Hasil pemeriksaan awal (pretest) memperlihatkan bahwa 60% responden (6 orang) 
termasuk dalam kategori kadar gula darah tinggi. Namun, setelah intervensi, terjadi 
perubahan yang cukup nyata, di mana sebagian besar responden berpindah ke kategori 
sedang dengan jumlah yang sama, yaitu 6 orang (60%). 

 
 

Tabel 5.2 Mengkaji implikasi sebelum serta setelah pemberian ramuan rebusan daun kelor terhadap 
level glikemia pada pasien DM tipe 2 
 

 

Pada pemeriksaan awal (pretest), sebagian besar responden diabetes melitus tipe 2 
berada pada kategori sedang sebanyak 7 orang (70%). Setelah dilakukan intervensi, hasil 
posttest menunjukkan perbaikan signifikan, di mana 9 responden (90%) berhasil 
mencapai kadar gula darah normal. Hal ini mengindikasikan bahwa intervensi yang 
diberikan efektif dalam menurunkan kadar gula darah 

 
Tabel 5.3 Analisis perbandingan pemberian terapi air rebusan daun salam dan air rebusan daun kelor 

 

Uraian 
means 

p-value 
Air rebusan daun salam  Air rebusan daun kelor  

Post 
test 

208,60 165,30 
0,000 

 

Analisis data menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik 
antara kadar gula darah post-test kelompok rebusan daun salam dan kelompok rebusan 
daun kelor (p-value = 0,000 <0,05). Rata-rata kadar gula darah pada kelompok daun 
salam tercatat 208,6 mg/dL, sedangkan pada kelompok daun kelor 165,3 mg/dL. 
Perbedaan sebesar 43,3 mg/dL menegaskan bahwa konsumsi rebusan daun kelor 

Pemeriksaan 

kategori diabetes melitus tipe 2 

Normal Sedang Tinggi Total 

F % F % F % F % 

Pretest 0 0 4 40 6 60 10 100 

Posttest 4 40 6 60 0 0 10 100 

 
Pemeriksaan 

kategori diabetes melitus tipe 2  

Normal Sedang Tinggi Total 

F % F % F % F % 

Pretest 1 
10 7 

7
0 

2 20 10 
100 

Posttest 9 90 1 1
0 

0 0 10 100 
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memberikan penurunan kadar glukosa darah yang lebih signifikan dibandingkan rebusan 
daun salam. 

 
PEBAHASAN  
 
1. Mengidentifikasi  pengaruh 

sebelum dan sesudah terapi terapi  
air daun salam yang direbus 
terhadap kadar gula  darah pada 
penderita diabetes mellitus tipe 2. 

 Hasil penelitian memperoleh 
bahwa pemberian air rebusan 
daun salam dan daun kelor 
mampu menurunkan kadar gula 
darah responden dengan 
Diabetes Mellitus tipe 2.  
menandakan bahwa sejumlah 
besar responden berada pada 
kategori tinggi yaitu sebanyak 6 
orang (60 Setelah intervensi, hasil 
posttest menunjukkan perubahan 
yang cukup nyata; sejumlah besar 
responden berada dalam kategori 
tinggi, yakni 6 orang (60%). 
  Daun salam kaya akan 
saponin, flavonoid, serta eugenol 
yang berpotensi mengendalikan 
kadar gula dalam sirkulasi darah. 
Ketahuilah bahwa flavonoid 
meningkatkan sekresi insulin dari 
sel pankreas, mengurangi 
absorpsi glukosa di usus, dan 
mengurangi produksi glukosa di 
hati melalui penghambatan enzim 
glukoneogenesis. Eugenol 
sebagai antioksidan melindungi 
sel pankreas dari oksidasi, yang 
dapat memperburuk resistensi 
insulin, sedangkan saponin 
memperbaiki sensitivitas insulin 
jaringan perifer. 
 Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Prameswari & 
Widjanarko (2018) yang 
melaporkan bahwa ekstrak daun 
salam mampu meningkatkan 
kinerja reseptor insulin 
menyebabkan glukosa lebih 
mudah masuk ke sel untuk 
dimetabolisme. Widyawati et al. 
(2020) juga menemukan bahwa 

flavonoid pada daun salam 
bekerja dengan menghambat 
proses glukoneogenesis di hati, 
sehingga produksi glukosa 
berlebih dapat ditekan. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini 
konsisten dengan literatur yang 
menyebutkan bahwa lembar 
salam berpotensi mereduksi kadar 
glukosa dalam darah melalui 
peningkatan kerja reseptor insulin 
sekaligus penghambatan produksi 
glukosa endogen 
 Menurut peneliti, meskipun 
daun salam terbukti memiliki efek 
hipoglikemik, efektivitasnya belum 
terlalu besar karena sebagian 
besar responden masih berada 
dalam kategori sedang setelah 
intervensi. Hal ini dapat 
dipengaruhi oleh faktor dosis, 
durasi pemberian, maupun kondisi 
metabolisme responden yang 
bervariasi. Oleh karena itu, 
meskipun daun salam berpotensi 
digunakan sebagai terapi 
komplementer, penggunaannya 
sebaiknya dikombinasikan dengan 
intervensi lain agar hasil yang 
dicapai lebih optimal 
 Dari hasil analisis ilmiah, 
dapat disintesiskan bahwa 
intervensi berupa air rebusan 
daun salam terbukti menurunkan 
level glikemia pada penderita 
Diabetes Mellitus tipe 2, 
ditunjukkan dengan peningkatan 
responden yang mencapai 
kategori normal setelah intervensi. 
Mekanisme penurunan ini 
didukung oleh kandungan 
flavonoid, saponin, dan eugenol 
yang bekerja meningkatkan 
sekresi dan sensitivitas insulin, 
menekan absorpsi glukosa, serta 
melindungi sel β pankreas dari 
kerusakan oksidatif. Temuan ini 
berkorespondensi dengan kajian 
terdahulu yang mengindikasikan 
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peran daun salam dalam 
memperbaiki kerja reseptor insulin 
dan menghambat 
glukoneogenesis di hati. Namun, 
efektivitasnya masih terbatas 
karena mayoritas responden tetap 
berada pada kategori sedang, 
sehingga daun salam lebih tepat 
digunakan sebagai terapi 
komplementer yang 
dikombinasikan dengan intervensi 
lain untuk mencapai hasil optimal. 

2. Menentukan dampak terapi air 
rebusan daun kelor terhadap 
kadar gula darah pasien dengan 
diabetes mellitus tipe 2 sebelum 
dan sesudah 

Temuan memperlihatkan 
bahwa mayoritas partisipan 
tergolong pada klasifikasi 
sedang sejumlah 7 individu 
(70%). Setelah dilakukan 
intervensi, hasil posttest 
memperlihatkan perubahan yang 
signifikan. Sejumlah besar 
responden masuk ke dalam 
kategori normal yakni sebanyak 
9 orang (90%).  

Secara teori, daun kelor 
mengandung flavonoid, polifenol, 
vitamin C, dan asam klorogenat 
yang memiliki aktivitas 
antidiabetik. Flavonoid dan 
polifenol meningkatkan 
sensitivitas insulin, Vitamin C 
beroperasi sebagai molekul 
penangkal radikal bebas yang 
melindungi sel β pankreas dari 
stres oksidatif, sedangkan asam 
klorogenat mengurangi absorpsi 
glukosa di usus serta membantu 
memperbaiki metabolisme lipid. 
Kombinasi zat bioaktif ini 
membuat daun kelor lebih efektif 
dalam memperbaiki resistensi 
insulin dan mengontrol kadar 
gula darah. 

Hasil ini diperkuat oleh 
studi Aminah et al. (2021) 
melaporkan bahwa ekstrak daun 
kelor dapat menurunkan kadar 

gula darah secara signifikan 
dengan memperbaiki fungsi sel β 
pankreas, sehingga sekresi 
insulin meningkat kembali. 
Penelitian Lailatussaadah & 
Nurmasari (2020) juga 
menegaskan bahwa polifenol 
dalam daun kelor berperan 
dalam menurunkan resistensi 
insulin melalui mekanisme 
antioksidan yang kuat. Selain itu, 
mereka menemukan bahwa 
konsumsi ekstrak daun kelor 
secara rutin mampu 
memperbaiki homeostasis 
glukosa dan menjaga kestabilan 
kadar gula darah dalam jangka 
panjang. 

Menurut peneliti, daun 
kelor terbukti lebih efektif 
dibandingkan daun salam karena 
kandungan bioaktifnya lebih 
kompleks dan bekerja pada 
beberapa mekanisme 
metabolisme sekaligus. 
Efektivitas daun kelor ini 
menunjukkan potensinya 
sebagai terapi komplementer 
yang sangat menjanjikan dalam 
pengendalian Diabetes Mellitus 
tipe 2, terutama bila digunakan 
secara teratur dan dalam dosis 
yang tepat. 

Hasil kajian 
memperlihatkan bahwa olahan 
rebusan daun kelor lebih efektif 
ketimbang olahan rebusan daun 
salam dalam menekan kadar 
glukosa plasma pada pasien 
diabetes tipe 2. Hal ini ditunjukkan 
dengan peningkatan jumlah 
responden yang mencapai 
kategori normal hingga 60% dan 
hilangnya responden pada 
kategori tinggi setelah intervensi. 
Efektivitas daun kelor didukung 
oleh kandungan flavonoid, 
polifenol, vitamin C, dan asam 
klorogenat yang bekerja secara 
sinergis dalam meningkatkan 
sensitivitas insulin, melindungi sel 
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β pankreas dari stres oksidatif, 
menekan absorpsi glukosa di 
usus, serta memperbaiki 
metabolisme lipid. Temuan ini 
konsisten dengan penelitian 
sebelumnya yang menegaskan 
peran daun kelor dalam 
memperbaiki fungsi sel β 
pankreas, mengurangi resistensi 
insulin, serta mempertahankan 
keseimbangan glukosa darah 
jangka panjang. Oleh karena itu, 
daun kelor berpotensi kuat 
sebagai terapi komplementer 
yang lebih unggul dibandingkan 
daun salam dalam pengendalian 
Diabetes Mellitus tipe 2, terutama 
bila dikonsumsi secara teratur dan 
dengan dosis yang sesuai. 

3. Menganalisis perbandingan 
antara pemeberian perbandingan 
antara daun salam dan daun kelor 
terhadap diabetes mellitus tipe 2 
 Ada perbedaan signifikan 
dalam kadar gula darah antara 
kelompok yang diberi air rebusan 
daun salam dan daun kelor. Nilai 
rata-rata post-test untuk kelompok 
daun salam adalah 208,6 mg/dL, 
sedangkan untuk kelompok daun 
kelor ialah 165,3 mg/dL, dengan 
p-value = 0,000 (<0,05). 
Perbedaan rata-rata sejumlah 
43,3 mg/dL ini membuktikan 
bahwa air rebusan daun kelor 
lebih efektif dibandingkan daun 
salam. 
 Perbedaan efektivitas ini 
dapat dijelaskan melalui teori 
mekanisme bioaktif kedua 
tanaman. Daun kelor 
mengandung flavonoid dan 
polifenol dalam jumlah lebih tinggi, 
serta asam klorogenat yang 
memiliki efek antidiabetik kuat. 
Senyawa-senyawa ini bekerja 
tidak hanya pada peningkatan 
sensitivitas insulin, tetapi juga 
memperbaiki fungsi sel β 
pankreas. Sementara itu, 
kandungan bioaktif daun salam 

lebih terbatas pada flavonoid dan 
eugenol sehingga efeknya lebih 
rendah dibandingkan daun kelor. 
 Temuan ini sejalan dengan 
Penelitian Yassa & Tohamy (2019) 
memperoleh bahwa ekstrak daun 
kelor mampu menurunkan kadar 
gula darah pada hewan coba 
diabetik secara signifikan, bahkan 
lebih kuat dibandingkan kelompok 
kontrol. Rizkayanti et al. (2021) 
juga melaporkan bahwa konsumsi 
rutin daun kelor bisa memperbaiki 
kadar gula darah sekaligus 
memperbaiki profil lipid pada 
penderita diabetes, sehingga lebih 
efektif dalam pencegahan 
komplikasi. Sebaliknya, penelitian 
Muchtadi (2019) mengenai daun 
salam memang menunjukkan efek 
hipoglikemik, tetapi dengan 
potensi yang lebih lemah karena 
hanya terbatas pada peningkatan 
kerja reseptor insulin tanpa 
adanya efek protektif terhadap 
pankreas. 
 Menurut peneliti, daun kelor 
terbukti lebih unggul dibandingkan 
daun salam sebagai terapi 
komplementer pada penderita 
Diabetes Mellitus tipe 2. Meski 
demikian, kedua tanaman herbal 
ini tetap bermanfaat karena sama-
sama mengandung senyawa aktif 
yang berkontribusi menurunkan 
kadar gula darah. Perbedaan 
efektivitas menunjukkan bahwa 
pemilihan jenis herbal yang tepat, 
dosis yang sesuai, dan durasi 
pemberian yang cukup sangat 
penting untuk mendapatkan hasil 
optimal dalam pengelolaan kadar 
gula darah penderita diabetes. 
 Konklusinya, temuan analisis 
statistika melalui Independent 
Sample T-Test memperlihatkan 
adanya disparitas bermakna 
dalam daya guna antara rebusan 
daun salam dan rebusan daun 
kelor terhadap reduksi kadar 
glukosa darah pada individu 
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dengan Diabetes Mellitus tipe 2. 
Rata-rata kadar gula darah post-
test yang lebih rendah pada 
kelompok daun kelor (165,3 
mg/dL) dibandingkan daun salam 
(208,6 mg/dL), dengan selisih 
43,3 mg/dL, menegaskan bahwa 
daun kelor lebih efektif. 
Keunggulan ini dapat dijelaskan 
oleh kandungan bioaktif daun 
kelor yang lebih kompleks, yaitu 
flavonoid, polifenol, vitamin C, dan 
asam klorogenat, yang bekerja 
secara sinergis dalam 
meningkatkan sensitivitas insulin, 
memperbaiki fungsi sel β 
pankreas, serta menekan 
absorpsi glukosa. Temuan ini 
selaras dengan kajian 
sebelumnya yang mengafirmasi 
efektivitas kuat daun kelor 
dibandingkan daun salam dalam 
menurunkan kadar gula darah 
maupun memperbaiki 
metabolisme tubuh. Oleh karena 
itu, daun kelor memiliki potensi 
lebih besar untuk dijadikan terapi 
komplementer dalam 
pengendalian Diabetes Mellitus 
tipe 2, meskipun daun salam tetap 
bermanfaat sebagai alternatif 
herbal pendukung. 
 

IMPLIKASI 
 Penelitian ini memiliki implikasi 
penting bagi praktik keperawatan dalam 
manajemen pasien diabetes melitus 
tipe 2, khususnya dalam pengendalian 
kadar gula darah. Perawat berperan 
memberikan edukasi terkait faktor 
penyebab peningkatan gula darah serta 
strategi pengendaliannya melalui 
kombinasi terapi medis, gaya hidup 
sehat, dan pemanfaatan terapi 
komplementer. 
 Berdasarkan bukti penelitian, 
rebusan daun kelor terbukti lebih efektif 
dibandingkan daun salam dalam 
menurunkan kadar gula darah. karena 
itu, perawat dapat merekomendasikan 
penggunaan daun kelor sebagai terapi 

komplementer yang aman, murah, dan 
mudah diakses masyarakat. Intervensi 
ini dapat dipadukan dengan 
pengobatan medis untuk memperkuat 
hasil pengendalian glikemik pasien. 
 Penurunan kadar gula darah 
melalui intervensi herbal ini juga 
berimplikasi pada peningkatan kualitas 
hidup pasien, karena dapat mengurangi 
risiko komplikasi, menurunkan gejala, 
dan meningkatkan kenyamanan dalam 
aktivitas sehari-hari. Dengan demikian, 
peran perawat tidak hanya terbatas 
pada tindakan medis, tetapi juga 
mendukung pemanfaatan terapi alami 
berbasis bukti untuk menunjang 
pengendalian diabetes secara holistik. 
 
KESIMPULAN 
 
Merujuk pada temuan analisis, didapat 
simpulan sebagai berikut: 
1. Sebelum diberikan terapi air 

rebusan daun salam, sebagian 
besar responden (60%) dengan 
Diabetes Melitus tipe 2 berada 
pada kategori kadar gula darah 
tinggi, sedangkan setelah intervensi 
sebagian besar responden (60%) 
berpindah ke kategori sedang. 

2. Sebelum diberikan terapi air 
rebusan daun kelor, sebagian besar 
responden (70%) dengan Diabetes 
Melitus tipe 2 berada pada kategori 
kadar gula darah sedang, 
sedangkan setelah intervensi 
hampir seluruhnya (90%) berada 
pada kategori normal. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan 
antara rata-rata kadar gula darah 
post-test pada kelompok yang 
diberikan air rebusan daun salam 
(208,6 mg/dL) dengan kelompok 
yang diberikan air rebusan daun 
kelor (165,3 mg/dL) dengan nilai p-
value = 0,000 (<0,05). 

4. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pemberian air 
rebusan daun kelor lebih efektif 
dibandingkan air rebusan daun 
salam dalam menurunkan kadar 
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gula darah pada penderita Diabetes 
Melitus tipe 2 di Desa Manunggal, 
wilayah kerja UPTD Puskesmas 
Batulicin I. 
 

SARAN 
 

Mengacu pada kesimpulan penelitian 
ini, maka peneliti menyampaikan beberapa 
saran yang diharapkan dapat menjadi 
bahan pertimbangan bagi responden, 
tenaga kesehatan, dan peneliti selanjutnya: 

Bagi responden penderita diabetes 
melitus tipe 2, diharapkan lebih 
memperhatikan pola makan sehari-hari 
dengan membatasi Dianjurkan untuk 
membatasi konsumsi santapan berkadar 
gula tinggi dan beralih pada pola makan 
dengan pilihan bahan pangan yang 
memiliki indeks glikemik rendah. 
Responden juga dapat memanfaatkan 
terapi komplementer berupa air rebusan 
daun salam atau daun kelor sebagai 
pendukung terapi medis, namun tetap 
mengikuti anjuran tenaga kesehatan, serta 
membagikan informasi ini kepada keluarga 
dan lingkungan sekitar untuk meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya pengelolaan 
diabetes secara alami dan berkelanjutan. 
Bagi institusi kesehatan dan pendidikan, 
temuan analisis ini bisa dijadikan referensi 
untuk mengembangkan program edukasi 
terkait pemanfaatan tanaman herbal 
sebagai terapi komplementer diabetes. 
Puskesmas dapat mengintegrasikan 
informasi ini ke dalam layanan promotif dan 
preventif, sementara institusi pendidikan 
dapat memanfaatkannya sebagai bahan 
ajar maupun literatur tambahan mengenai 
pengelolaan penyakit 
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